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Abstrak
 

Metakaolin telah berhasil dibuat menggunakan kaolin Pulau Bangka dengan proses kalsinasi. Pada

penelitian ini proses kalsinasi menggunakan lima variabel temperatur: 600, 650, 700, 750, dan 800°C selama

4 jam. Pada penelitian ini, kaolin juga diberikan perlakuan mekanik berupa milling untuk mempelajari

pengaruh perlakuan milling terhadap produk hasil kalsinasi. Kaolin di-milling menggunakan planetary ball

mill selama 15 menit dengan kecepatan milling sebesar 20rad/min dan kemudian dikalsinasi dengan masing-

masing variabel temperatur. Sebagai material pembanding, metakaolin komersial dengan produk dagang

MetaStar digunakan untuk dibandingkan karakteristiknya dengan metakaolin yang dihasilkan pada setiap

temperatur.

Hasil perlakuan milling kaolin, beserta kaolin dan MetaStar dikarakterisasi distribusi ukuran partikelnya

menggunakan instrumen Particle Size Distribution. Kemudian, setiap metakaolin dan juga MetaStar akan

dikarakterisasi menggunakan instrumen X-Ray Diffraction XRD dan Scanning Electron Microscope SEM .

Pengujian Simultaneous Thermal Analysis STA juga dilakukan untuk mempelajari perilaku pemanasan

kaolin dan kaolin dengan perlakuan milling.

Hasil karakterisasi XRD menunjukkan kemiripan antara metakaolin Bangka dengan MetaStar, pengecualian

untuk metakaolin MK800-MT. Hasil pengujian STA menunjukkan adanya pergeseran temperatur dimana

kaolin mengalami dehidroksilasi dan rekonstruksi setelah kaolin diberi perlakuan milling. Dan kemudian,

hasil pengujian SEM menunjukkan keberadaan struktur kaolinite berbentuk lapisan lamelar-laminate. Dapat

disimpulkan bahwa tidak ada perubahan struktur yang terlihat setelah kaolin dikalsinasi.

......Metakaolin has been successfully made using Pulau Bangka rsquo s kaolin through calcination process.

In this study, the calcination process used five temperature variables 600, 650, 700, 750, and 800°C for 4

hours. In this study, kaolin is subjected to mechanical treatment to study the effect of the treatment on the

product of calcination. Kaolin is milled using a planetary ball mill for 15 minutes at a milling speed of 20rad

min and then calcined with each temperature variable. As a comparison material, commercial metakaolin

MetaStar products is used to compare its characteristic to the metakaolin produced at each temperature.

The results of milling treatment, along with kaolin and MetaStar is characterized using the particle size

distribution instrument to determine the particle size. Then, each metakaolin and MetaStar will be

characterized using X Ray Diffraction XRD and Scanning Electron Microscope SEM instruments.

Simultaneous Thermal Analysis STA was also conducted to study the heating behavior of kaolin and kaolin

after milling treatment.

The results of XRD characterization show similarities between metakaolin Bangka and MetaStar, except to

MK800 MT metakaolin. The STA test results showed a temperature shift in which the kaolin was

dehydroxylated and reconstructed after kaolin was treated with milling. And then, the SEM test results show

the existence of kaolinite structures in the form of lamellar laminate layers. It can be concluded that there is
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no structural changes happened after the kaolin is calcined.


